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BAB I 

EROSI DAN PERSOALAN LINGKUNGAN 

 
 
 
 

Daerah Aliran Sungai (DAS) atau catchment area 

merupakan suatu ekosistem yang terdiri atas komponen 

biofisik dan komponen sosial ekonomi yang saling 

berinteraksi dalam proses siklus hidrologi. DAS 

merupakan wilayah yang menjadi tempat resapan air 

sehingga mampu untuk mengatur sistem tata air dan 

kualitas air suatu DAS dipengaruhi oleh beberapa faktor 

biofisik pembentuk tanah, air dan vegetasi, air beperan 

sebagai pengikat dalam komponen utama DAS, akan tetapi 

keseimbangan ekosistem DAS dapat terganggu apabila 

penggunaan lahan oleh aktivitas manusia. Pengelolaan 

DAS dapat mengendalikan hubungan timbal balik antara 

sumberdaya alam dan lingkungan DAS sehingga kegiatan 

manusia dapat meningkatkan kelestarian fungsi alam dan 

kesejahteraan masyarakat. 
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Perubahan tata guna lahan yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup seiring dengan perkembangan 

jumlah penduduk, tidak seimbang dengan ketersediaan 

sumberdaya alam yang semakin berkurang, dilakukan 

tanpa adanya tindakan pencegahan sehingga lahan hijau 

semakin terdegradasi yang membuat kehilangan resapan 

air hujan dan tingginya tingkat erosi disertai sedimentasi. 

Alih fungsi lahan yang dilakukan oleh berbagai pihak 

untuk kepentingan pembangunan dan kepentingan 

lainnya, sehingga mengubah pengelolaan lahan dan 

vegetasi pada lahan. Hal ini merupakan dua faktor yang 

sangat berperan terhadap terjadinya erosi pada suatu DAS 

(Komaruddin, 2008). 

Peristiwa alih fungsi lahan membuat lahan hijau yang 

dulunya sangat produktif mengalami penyusutan. Fungsi 

tanah yang sudah dialihkan atau terganggu sehingga sudah 

tidak dapat lagi digunakan sesuai dengan fungsinya dapat 

disebut dengan tanah yang sudah kritis (Mazazatu & Yudo, 

2015). Akibat dari alih fungsi lahan yang semula lahan 

hijau yang berfungsi sebagai resapan air sehingga menjadi 

lahan pertanian dan perkebunan menyebabkan resapan air 



Kajian Tingkat Bahaya Erosi untuk Merumuskan dan…..| 3  

 

berkurang karena tanah tidak dapat menahan secara 

optimal. 

Penggunaan dan pentupan lahan yang tidak sesuai 

dapat menurunkan fungsi DAS sebagai pengatur tata air, 

sehingga perlu adanya Kondisi DAS sebagai pemasok 

kerawanan banjir, yang sehingga perlua adanya kajian 

indikasi dan implikasi dari kerusakan lingkungan pada 

DAS tersebut (Kometa dan Ebot, 2012). Selanjutnya 

perluasan tanaman pertanian dapat berdampak pada 

kawasan hutan (Meng et al., 2011), sesuai Liu dan Chen 

(2006) mengemukakan bahwa pertumbuhan penduduk dan 

perluasan lahan pertanian di bagian hulu dan tengah DAS, 

secara signifikan merangsang perubahan ekosistem dan 

menyebabkan perubahan jumlah air pada bagian hilir DAS 

Erosi merupakan salah satu komponen penyebab 

kekritisan Lahan, erosi merupakan proses pengikisan atau 

penghancuran tanah dan batuan menjadi partikel 

berukuran kecil kemudian berpindah ke tempat yang lain 

(Mulyono, 2009). Proses inilah yang membuat partikel 

tanah menjadi rusak secara alami sehingga membuat 

terjadinya pembuangan bahan organik dan mineral 
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menjadi tidak teratur (Alibasyah dan Karim, 2013). 

Pencegahan erosi harus dilakukan agar tidak terjadinya 

ketidakseimbangan dalam lingkungan. DAS memiliki 

peran penting dalam kehidupan manusia sebagai 

penyangga kehidupan dan sistem perlindungan, oleh 

karenanya perlu dilakukan pengelolaan yang baik sehingga 

dapat berfungsi semestinya. Curah hujan mempengaruhi 

meningkatnya sedimentasi dan kekeruhan air pada suatu 

DAS. Tingkat kekeruhan air suatu DAS juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor kelerengan. 

Prihatin (2018) menyebutkan dalam pembangunan 

wilayah di Indonesia alih fungsi lahan merupakan salah 

satu dari 5 (lima) isu pokok tata ruang pada tataran mikro. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

permasalahan mengenai alih fungsi lahan cukup serius 

yaitu Provinsi Kalimantan Selatan dengan kerusakan lahan 

sebesar 641.586 ha atau sekitar 17,07% dari luas kawasan 

hutan dan terdapat 31 DAS yang perlu dilakukan 

pemulihan (BPDAS Barito, 2013). Hal ini sesuai pendapat 

Kadir et al. (2016) dari hasil analisis tingkat kerusakan DAS 

pada tahun 2009 di DAS-DAS wilayah kerja Balai 
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Pengelolaan DAS Barito diketahui bahwa DAS Tabunio 

termasuk dalam DAS dengan urutan prioritas penanganan 

di Provinsi Kalimantan Selatan. Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (2018) menyatakan bahwa luas 

lahan kritis di Kalimantan Selatan seluas 511.000 Ha. 

Banjir awal Januari 2021 sangat mengejutkan semua 

pihak, rilis resmi BNPB menyebutkan banjir terjadi pada 11 

kota dan kabupaten di Kalimantan Selatan, dengan 

dampak 20 jiwa meninggal dunia, 54.324 jiwa mengungsi 

dan 491.299 jiwa terdampak, serta merusak rumah dan 

fasilitas umum seperti tempat ibadah, sarana pendidikan, 

jalan dan jembatan. Secara teori banjir dan bencana akibat 

banjir dapat terjadi karena faktor alamiah maupun 

pengaruh aktivitas manusia terhadap alam dan 

lingkungannya dan tingginya tingkat bahaya erosi. 

Asdak (2010) mengemukakan bahwa Infiltrasi 

sebagai salah satu faktor dalam siklus hidrologi 

memainkan peranan penting dalam mendistribusi curah 

hujan, sehingga sangat berpengaruh terhadap limpasan 

permukaan, banjir dan ketersediaan air dan tingkat bahaya 

erosi. 
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DAS Tabunio dengan karaketeristik wilayah sehingga 

termasuk dalam DAS dengan prioritas penanganan di 

Provinsi Kalimantan Selatan. Seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Tanah Laut sehingga membuat alih 

fungsi lahan banyak terjadi, seperti pada lahan 

perkebunan, pertanian, pertambangan, pemukiman, dan 

pembangunan infrasturktur yang membuat DAS pada 

daerah tersebut terganggu dan tidak berfungsi dengan 

baik. Meningkatnya bencana alam membuat kerusakan 

lingkungan yang menjadi keprihatinan banyak pihak, 

seperti bencana banjir, tanah longsor dan kekeringan. 

DAS Tabunio yang pada bagian hulu memiliki 

kemiringan lereng yang besar, vegetasinya berupa tegakan 

hutan, sungainya memiliki arus yang deras dan rawan 

terjadinya erosi dan banjir pada bagian hilir DAS Tabunio. 

Bagian hulu memiliki fungsi sebagai tata kelola air dan 

setiap aktivitas yang terjadi di daerah hulu sangat 

berdampak pada bagian tengah dan hilir. Meminimalisir 

dampak tersebut perlu mengetahui kondisi di daerah hulu 

dan menentukan pengelolaan yang tepat untuk dilakukan. 
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Berdasarkan karakteristik DAS di Provinsi 

Kalimantan Selatan, maka Perlu adanya upaya untuk 

pengendalian terjadinya erosi di DAS Tabunio Provinsi 

Kalimantan Selatan dengan memprediksi peluang 

terjadinya erosi dengan menggunakan salah satu metode 

pendugaan tingkat bahaya erosi di DAS Tabunio adalah 

metode yang dikemukakan oleh Wischmeier dan Smith, 

yaitu Universal Soil Loss Equation (USLE). Berdasarkan hal 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan menganalisis tingkat bahaya erosi di DAS Provinsi 

Kalimantan Selatan. 
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BAB II 

MENGENAL TINGKAT BAHAYA EROSI SERTA 

PENANGANANNYA 
 

 
 
 

 

A. Erosi 

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya 

tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat ketempat 

lain oleh media alami, yaitu air atau angin (Arsyad 2010) 

Selanjutnya menurut Yu (2003), rendahnya kapasitas 

infiltrasi menyebabkan besarnya erosi sebagai akibat 

tingginya aliran permukaan 

Penyebab terbesar kerusakan tanah disebabkan oleh 

erosi (Sutrisno et al., 2013). Erosi merupakan proses 

hilangnya lapisan tanah ataupun bagian tanah di 

permukaan (Kadir, 2016). Erosi dapat terjadi dikarenakan 

terkikisnya tanah atau bagian-bagian yang lain di suatu 

tempat yang kemudian berpindah ke tempat lain dan 

terjadi pengendapan. Media alam seperti angin dan air 

merupakan penyebab pengikisan dan pengangkutan tanah 
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